
Apa itu Rancangan Program Partisipatif?  

Berdasarkan Program Logic (Logika Program), teori perubahan, dan Outcome Mapping (Pemetaan 

Proses Perubahan), pelatihan ini akan menjabarkan langkah-langkah utama dari pendekatan-

pendekatan partisipatif dalam merancang proyek atau program Anda. Pelatihan ini meliputi be-

berapa trend internasional utama dalam proses rancang program, evalusai dan monitoring. Peserta 

akan belajar menerapkan perangkat dan metode praktis dalam upaya kerja tim bersama mitra dan 

pemangku kepentingan. Program logic, yang juga disebut ‘evaluasi klarifikasi’, menjabarkan rancan-

gan program dan mengklarifikasinya melalui interogasi logika, misalnya apakah aktifitas akan 

mengarah ke hasil dan dampak yang diharapkan. Outcome Mapping merupakan alternatif partisi-

fipatif dari Logical Framework (Logframe) yang mengakui kompleksitas dan lebih menitikberatkan 

pada upaya-upaya bersama mitra. Pendekatan rancang program ini merupakan tulang punggung 

sebuah kerangka kerja monitoring dan evaluasi. Jenis evalusi ini berbasis pada teori dan bukti-bukti.  

Ruang Lingkup Kursus 

Proses rancangan ini bersifat partisipatif karena pemegang kepentingan dan staf program mengem-

bangkan logika program bersama. Dengan demikian, para pemangku kepentingan dan pelaku 

program memiliki pengertian dan pemahaman yang sama.  

Pelatihan tiga hari ini menghadirkan proses rancang program yang partisipatif melalui contoh dan 

latihan-latihan praktis. Pelatihan ini menghadirkan proses pembelajaran aktif. Pada akhir pelatihan, 

para perserta akan: 

• Memahami trend internasional utama di bidang pembangunan internasional 

• Memahami jalannya proses Program Logic & Outcome Mapping yang partisipatif 

• Memahami pentingnya pemetaan hasil 

• Fasih akan teori perubahan yang mendasari program 

• Telah mengembangkan beberapa rancangan program dasar (peta-peta)  

• Memahami bagaimana proses rancang program dapat digunakan sebagai upaya partisi-
patif dalam membangun hubungan dan keterlibatan antara tim dan pemangku kepentingan 

 

Kerangka M&E: 

• Memahami bagaimana peta program menjadi dasar dari sebuah kerangka M&E 
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Harga (termasuk makan siang & kopi break)*  
LSM Lokal  Rp. 4,500,000 

LSM International  Rp. 6,700,000 

* Dapat potongan 10% untuk: lebih dari satu perserta dari organisasi yang 
sama; menjadi peserta di kedua pelatihan. Untuk paket akomodasi tambah 
Rp. 150,000 per hari (twin share), termasuk sarapan dan makan malam. 
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RANCANGAN PROGRAM PARTISIPATIF & MONITORING 

Lokasi: 

HIJAU BIRU 
FASILITATOR PARTISIPATIF����SPESIALIS PENGEMBANGAN MASYARAKAT 

PO Box 333 Ubud 80571 Bali — Indonesia 
p: +62 361 981 522 

e: hijaubiruconsulting@gmail.com 

• Memahami bagaimana monitoring dapat digunakan sebagai pembelajaran dan perubahan dalam 
lembaga 

• Mengembangkan sebuah kerangka monitoring dasar yang berfokus pada upaya membangun tim 
dan hubungan dengan mitra  

• Mempelajari beberapa perangkat dan metode M&E praktis termasuk MSC 
 

Hijau Biru:  

Hijau Biru membantu LSM dan lembaga merancang, memantau dan mengevaluasi program, proyek dan 

kampanye sukses di bidang lingkungan dan pembangunan internasional. Metode yang kami gunakan bersi-

fat partisipatif dan dinamis. Kami menjalankan pelatihan umum di Indonesia, Australia dan Asia Tenggara 

baik internal maupun in-situ bagi LSM dan KSM, serta pemerintah dan badan PBB. Kami berspesialisasi 

dalam pendekatan partisipatif, rancang program, dan perencanaan strategis untuk kelompok kampanye 

dan advokasi, MonEv, dan peningkatan tim dan kapasitas. Dengan memunculkan kreatifitas peserta, kami 

hadirkan proses yang partisipatif dan menyenangkan! 

Fasilitator: 

Natalie Moxham adalah seorang fasilitator yang berspesialisasi pada pendekatan partisipatif dalam 

rancangan, monitoring dan evaluasi program.  Natalie berpengalaman luas dalam pengembangan 

masyarakat, dan pelatihan serta dalam teknik MSC. Beliau telah melatih beragam kelompok untuk rancan-

gan program dan MSC termasuk berbagai proyek pembangunan international dan proyek berbasis 

masyarakat di Asia Pasifik. Dalam proyek masyarakat tersebut, Natalie memimpin proses untuk mengadap-

tasi teknik MSC dalam konteks masyarakat adat.  

Alex Ryan adalah seorang fasilitator partisipatif dan aktivis lingkungan yang berpengalaman dalam 

pengembangan masyarakat yang berkelanjutan, SDA yang berbasiskan masyarakat dan konservasi hutan. 

Alex telah bekerja untuk berbagai LSM di Asia Tenggara dan Australia. Berpengalaman luas dalam bidang 

fasilitatsi dan pelatihan, Alex fasih berbahasa Indonesia dan memiliki sertifkasi sebagai penerjemah/ juru 

bahasa dari NAATI Australia. 

8.30 — 16.30  

Senin, Selasa, Rabu 


